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ABSTRAK 

Irma Syahlizawati (NPM.21701061062) Evaluasi Kualitas Air Perairan Tambak 

Air Payau Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei), Ikan Bandeng (Chanos 

chanos) dan Ikan Kerapu (Ephinephelus sp.)  di Desa Campurejo Kabupaten 

Gresik 

Pembimbing (1): Ir. H. Saimul Laili, M.Si. 

Pembimbing (2): Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si. 

 

Aktivitas dalam pengelolaan tambak saat ini banyak menimbulkan permasalahan, 

seperti serangan hama dan penyakit yang menyebabkan kematian pra panen. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas perairan berdasarkan parameter fisika kimia 

dan indeks biologi ditambak udang vannamei, ikan bandeng dan ikan kerapu. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Campurejo Kabupaten Gresik pada bulan Februari-

Maret 2021 menggunakan metode purposive sampling dari 3 stasiun yaitu stasiun 1 

tambak udang, stasiun 2 tambak bandeng dan stasiun 3 tambak kerapu dengan 3 titik 

yaitu inlet, outlet dan tengah. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji ANOVA untuk 

menganalisis atau membandingkan data lebih dari dua kelompok independent dan 

dilanjut uji tukey untuk mengetahui kelompok perlakuan yang memiliki pengaruh sama 

atau berbeda antara satu dengan yang lain, selanjutnya uji Parcipal Component 

Analysis dan uji cluster untuk mengetahui klasterisasi berdasarkan tingkat kesamaan 

jenis plankton dengan menggunakan software Paleonthological Statistic Versi 4.05. 

Pengukuran parameter fisika-kimia kualitas perairan berdasarkan SNI 8037.1:2014 

kecuali parameter kecerahan pada stasiun 1, Padatan Terlarut dan Salinitas pada ketiga 

stasiun. Pengamatan dan identifikasi plankton pada stasiun 1 ditemukan 7 kelas dengan 

total 16 genus, pada stasiun 2 ditemukan 8 kelas dengan total 16 genus dan pada stasiun 

3 ditemukan 8 kelas dengan total 14 genus. Indeks keanekaragaman berkisar antara 

2.1-2.6 ind/L yang dikategorikan sebagai keanekaragaman jenis sedang. Genus yang 

paling banyak ditemukan yaitu genus Pandornia, Coelastrum dan Synechocystis.  

Trophic Diatom Index pada semua stasiun dikategorikan eutrofik.  

 

Kata Kunci: Fisika-Kimia, Indeks Keanekaragaman, Kualitas Air, Plankton 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Irma Syahlizawati (NPM.21701061062) Evaluation of Water Quality for Brackish 

Water Ponds Vannamei Shrimp (Litopenaeus vannamei), Milkfish (Chanos 

chanos) and Grouper Fish (Ephinephelus sp.) in Campurejo Village, Gresik 

Regency 

Supervisor (1): Ir. H. Saimul Laili, M.Si. 

Supervisor (2): Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si. 

 

Activities in pond management currently cause many problems, such as pests and 

diseases that cause pre-harvest death. This study aims to evaluate water quality based 

on physicochemical parameters and biological index in vannamei shrimp, milkfish and 

grouper ponds. This research was conducted in Campurejo Village, Gresik Regency in 

February-March 2021 using a purposive sampling method from 3 stations, namely 

station 1 for shrimp ponds, station 2 for milkfish ponds and station 3 for grouper ponds 

with 3 points, namely inlet, outlet and center. The data obtained were analyzed by 

ANOVA test to analyze or compare data from more than two independent groups and 

continued with the Tukey test to determine which treatment groups had the same or 

different effects on each other, then the Parcipal Component Analysis test and cluster 

test to determine the clustering based on the level of similarity of plankton species 

using Paleonthological Statistics Version 4.05 software. Measurement of physico-

chemical parameters of water quality based on SNI 8037.1:2014 except for brightness 

parameters at station 1, Dissolved Solids and Salinity at all three stations. Observation 

and identification of plankton at station 1 found 7 classes with a total of 16 genera, at 

station 2 found 8 classes with a total of 16 genera and at station 3 found 8 classes with 

a total of 14 genera. The diversity index ranges from 2.1-2.6 ind/L which is categorized 

as medium species diversity. The most common genera were Pandornia, Coelastrum 

and Synechocystis. The Trophic Diatom Index at all stations was categorized as 

eutrophic.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur dengan luas 1.192,25 km2 terletak di 

dataran rendah pesisir utara Pulau Jawa, dengan ketinggian 0-12 meter di atas 

permukaan laut. Memiliki panjang pesisir kurang lebih 140 km dan luas wilayah 

perairan laut 5.773,80 km2 serta posisi geografisnya 7˚-8˚ Lintang Selatan dan 112˚-

113˚ Bujur Timur. Kabupaten Gresik mempunyai potensi dalam bidang perikanan, baik 

perikanan laut maupun perikanan tambak yang memiliki luas tambak sebesar 30.904,5 

ha. Tambak di Kabupaten Gresik memiliki hasil produktivitas berupa udang, ikan 

bandeng maupun tambak garam dan sebagainya, tambak di Kabupaten Gresik 

kebanyakan berada di wilayah Gresik utara yang berbatasan langsung dengan laut jawa 

(Astutik, 2020). 

Tambak merupakan salah satu wadah yang dapat digunakan sebagai budidaya 

udang atau ikan air payau. Letak tambak biasanya berada di sepanjang pantai yang 

mempunyai luas antara 0,2-2 Ha, luas petak tambak sangat bergantung pada sistem 

budidaya yang diterapkan. Pembangunan tambak umumnya di pilih di sekitar pantai, 

khususnya yang mempunyai atau dipengaruhi oleh sungai besar, sebab banyak petani 

tambak beralasan bahwa dengan adanya air payau akan memberikan pertumbuhan 

udang atau ikan yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan air laut murni 

Anijar (2014) dalam Surrohmawati (2020). 

Biggs et al., (2005) dalam Ahmad (2016) mengatakan bahwa fungsi dari 

tambak bagi ekosistem akuatik yaitu salah satunya terjadinya keanekaragaman jenis 

biota akuatik. Pengkayaan biota air tidak lain karena adanya aktivitas budidaya tambak 

seperti budidaya ikan bandeng, budidaya udang dan beberapa jenis budidaya yang lain. 

Beberapa kegiatan budidaya tambak sangat diperlukan sebagai kebutuhan masyarakat 

Indonesia dalam konsumsi ikan. Keberadaan tambak sangat penting sehingga 

diperlukan perawatan agar tambak di Indonesia tetap memiliki produktivitas hasil yang 

baik. 



Desa Campurejo Kecamatan Panceng adalah Desa yang terletak di pesisir utara 

Kabupaten Gresik yang memiliki potensi budidaya perikanan air payau yang cukup 

besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Husamah (2018) wilayah pantai dan pesisir 

memiliki arti yang strategis karena merupakan wilayah interaksi atau peralihan antara 

ekosistem laut dan darat dan memiliki sifat atau ciri yang unik dan mengandung 

produksi biologi cukup besar serta jasa lingkungan lainnya. Biota budidaya pada 

tambak Desa Campurejo yaitu udang vannamei, ikan kerapu, ikan bandeng dan tambak 

garam. 

 Aktivitas dalam pengelolaan tambak saat ini banyak menimbulkan banyak 

permasalahan, seperti serangan hama atau penyakit, serta pemakaian 

pestisida/insektisida yang terus menerus dan melampaui batas. Kondisi tersebut 

menjadikan kegagalan panen yang seringkali banyak dialami petani tambak, sehingga 

saat ini banyak tambak yang ditelantarkan dan tidak produktif. Tambak di kawasan 

Desa Campurejo mengalami penurunan mulai dirasakan petani tambak sejak tahun 

2019 dan sampai saat ini sering terjadi kematian masal pra panen. (Hasil wawancara 

petani tambak Desa Campurejo pada tahun 2021).  

Menurut Latuconsina (2020) Dalam budidaya perikaan perlu dipertimbangkan 

daya dukung lingkungan, dikarrenakan terdapat interaksi antara tiga komponen penting 

yakni biota budi daya, patogen, dan lingkungan yang menyebabkan terjadinya penyakit 

dalam suatu lingkungan budi daya. Jika kualitas lingkungan baik maka biota budi daya 

tidak rentan terhadap serangan organisme patogen tetapi jika kualitas lingkungan 

menurun menyebabkan biota budidaya menaglaami stres sehingga mekanisme 

pertahanan diri menjadi lemah dan mudah diserang organisme pathogen.  

Selain itu, keberadaan plankton di tambak berperan sebagai pakan alami bagi 

kelompok ikan dan udang dan dapat dijadikan sebagai salah satu parameter ekologi 

yang dapat menggambarkan kondisi suatu perairan (Hendrajat dan Sahrijanna, 2018). 

Stabil tidaknya kondisi pada lingkungan perairan tambak dapat diketahui dengan 

tingginya keanekaragaman dan jumlah jenis plankton serta kualitas perairan yang 

bagus, sehingga organisme budidaya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Oleh 



karena itu, faktor lingkungan baik fisika dan kimia perairan sangat mempengaruhi 

kondisi komunitas plankton (Dewanti et al., 2018).  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Dede et al., (2014). Penurunan 

kualitas air tambak udang selama dua tahun terakhir ditandai dengan perubahan warna 

tambak yang sedikit hijau kemerahan yang disebabkan oleh penurunan kualitas air 

dengan beberapa faktor yaitu sumber air, pengaruh cuaca, treatmen error dalam 

penggunaan beberapa perlakuan seperti pupuk, pakan dan lainnya. 

Maka perlu dilakukan pengamatan secara rutin terhadap kondisi kualitas air 

karena menjadi hal yang penting dilakukan untuk menyediakan informasi dan 

merupakan langkah awal untuk mengatisipasi tindakan pengelolaan terhadap kondisi 

kultivan didalam tambak.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kualitas air berdasarkan parameter fisika kimia pada perairan 

tambak air payau udang vannamei, ikan bandeng dan ikan kerapu di Desa 

Campurejo Kabupaten Gresik? 

2. Apakah terdapat perbedaan struktur komunitas plankton pada perairan tambak 

air payau udang vannamei, ikan bandeng dan ikan kerapu di Desa Campurejo 

Kabupaten Gresik? 

3. Apakah terdapat kualitas perairan berdasarkan bioindikator plankton Indeks 

Keanekaragaman, Indeks Nilai Penting dan Trophic Diatom Index pada tambak 

air payau udang vannamei, ikan bandeng dan ikan kerapu di Desa Campurejo 

Kabupaten Gresik? 

4. Bagaimana hubungan parameter fisika kimia dengan plankton perairan tambak 

air payau udang vannamei, ikan bandeng dan ikan kerapu pada perairan air 

payau di Desa Campurejo Kabupaten Gresik? 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengevaluasi kualitas perairan berdasarkan parameter fisika kimia 

tambak air payau udang vannamei, ikan bandeng, dan ikan kerapu di Desa 

Campurejo Kabupaten Gresik. 

2. Untuk membandingkan struktur komunitas plankton antara perairan tambak air 

payau udang vannamei, ikan bandeng dengan ikan kerapu pada perairan air 

payau di Desa Campurejo Kabupaten Gresik. 

3. Untuk mengevaluasi kualitas perairan berdasarkan bioindikator plankton 

melalui Indeks Keanekaragaman, Indeks Nilai Penting dan Trophic Diatom 

Index pada tambak air payau udang vannamei, ikan bandeng dan ikan kerapu di 

Desa Campurejo Kabupaten Gresik. 

4. Untuk menganalisis hubungan parameter fisika kimia dengan plankton perairan 

tambak air payau udang vannamei, ikan bandeng dan ikan kerapu di Desa 

Campurejo Kabupaten Gresik 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai sumber informasi tambahan bagi pembaca dan masyarakat umum 

khususnya pembudidaya tambak udang vannamei, ikan bandeng dan ikan 

kerapu. 

2. Sebagai sumber informasi struktur komunitas plankton  

3. Sebagai sumber informasi penyebab menurunnya hasil produksi dari aspek 

fisika, kimia dan biologi perairan tambak udang vannamei, ikan bandeng dan 

ikan kerapu 

4. Sebagai sumber informasi pengelolaan tambak udang vannamei, ikan bandeng 

dan ikan kerapu yang baik sesuai dengan peraturan pemerintah.  

 

 

 

 



1.5 Batasan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki batasan-batasan penelitian antara lain: 

1. Lahan Tambak yang digunakan pada penelitian ini yaitu tambak udang 

vannamei (Litopenaeus vannamei), tambak ikan bandeng (Chanos chanos), dan 

ikan kerapu (Epinephelus sp.). 

2. Parameter lingkungan yang digunakan adalah Suhu, Kecerahan, Padatan 

Terlarut (TDS), Padatan Tersuspensi (TSS), Salinitas, pH, Oksigen Terlarut 

(DO), Karbondioksida Terlarut, dan Nitrat. Serta keberadaan plankton pada 

perairan. 

3. Pengambilan sampel air dan sampel plankton dilakukan di perairan tambak air 

payau Desa Campurejo Kabupaten Gresik. Proses Sampling dilakukan ditiga 

stasiun dan setiap stasiun diambil tiga titik lokasi yang berbeda yaitu pada inlet 

petakan tambak, tengah petakan tambak dan outlet petakan tambak. 

4. Analisis struktur komunitas plankton menggunakan indeks keanekaragaman, 

Indeks Nilai Penting dan Trophic Diatom Index. 

5. Analisis data menggunakan uji anova, uji tukey, uji Parcipal Component 

Analysis dan uji Cluster. 

6. Identifikasi plankton hanya sampai pada genus. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kualitas air pada ketiga stasiun penelitian berdasarkan parameter fisika kimia 

telah memenuhi standar kualitas air yang telah ditetapkan oleh SNI 

8037.1:2014, kecuali parameter TDS pada ketiga stasiun yang sudah melewati 

batas optimum dan parameter salinitas pada ketiga stasiun yang masih dibawah 

batas optimum untuk pertumbuhan ikan dan udang. Serta parameter kecerahan 

pada stasiun 1 tambak udang yang sudah melewati batas optimum untuk 

pertumbuhan udang. 

2. Pada pengamatan dan identifikasi plankton ditemukan 7 kelas fitoplankton 

dengan total 19 genus dan 4 kelas zooplankton dengan total genus 4. Pada 

stasiun 1 ditemukan 7 kelas dengan total 16 genus, pada stasiun 2 ditemukan 8 

kelas dengan total 16 genus dan pada stasiun 3 ditemukan 8 kelas dengan total 

14 genus. 

3. Indeks keanekaragaman (H’) berkisar antara 2.1-2.6 ind/L yang dikategorikan 

sebagai keanekaragaman jenis sedang. Genus yang paling banyak ditemukan 

pada stasiun 1 yaitu genus Pandornia, genus yang paling banyak ditemukan 

pada stasiun 3 yaitu Coelastrum dan Synechocystis.  Trophic Diatom Index 

(TDI) pada semua stasiun yaitu dikategorikan eutrofik. 

4. Pada stasiun 1 tambak udang menunjukkan hubungan yang positif antara genus 

Oscillaria dengan parameter DO, Kecerahan dan pH, pada stasiun 2 tambak 

bandeng genus Oscillatoria, Pandornia, Nitzscia, Coelastrum dan Rhizophysa 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat atau berkorelasi positif 

dengan parameter CO2 Telarut. Sedangkan pada stasiun 3 genus Navicula dan 

Coscinodiscus dengan Parameter suhu memiliki hubungan yang cukup kuat 

atau berkorelasi positif. Berdasarkan kesamaannya menunjukkan kualitas 

perairan tambak disetiap stasiun dibedakan menjadi 3 kelompok. 



5.2 Saran 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menyertakan parameter yang lebih 

rinci seperti fosfat, turbiditas dan lainnya untuk mendukung data sebelumnya agar 

semakin baik dan juga dapat dikembangkan identifikasi plankton hingga tingkat 

spesies. Pengambilan sampel tidak hanya dilakukan pagi dan siang hari, namun juga 

dilakukan pada sore dan malam hari.  
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